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Fasilitas kesehatan dasar seperti puskesmas dengan unit - unit kerja yang terdapat di puskesmas mekarmukti
mempunyai risiko tinggi terhadap penyakit akibat kerja (PAK). Padatiga unit kerja yang dilakukan
penelitian di temukan beberapa risiko yang dapat menimbulkan kecel akaan kerja seperti tertusuk jarum saat
melakukan tindakan, terjatuh, terbakar maupun kebakaran dan bahaya radiasi dikarenakan apron atau
pelindung diri bagi radiographer saat melakukan tindakan kurang cukup untuk memberikan perlindungan
maksimal dari bahayaradiasi.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional dengan penilaian metode pendekatan AS/NZS
4360:2004. Untuk mengurangi risiko K3 pada Unit Kerjayang ada di Puskesmas Mekarmukti bukan hanya
dengan tersedianya SOP setiap tindakan namun di perlukan pengawasan dan dukungan selain dari pihak
Puskesmas juga dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi. Karena program K3 yang ada di Puskesmas hanya
fokus kepada kesehatan dan perlindungan pekerjadi luar tenaga kesehatan yaitu pekerja sector industry
namun untuk pekerja atau petugas kesehatan belum menjadi prioritas utama sehinggadi perlukan
peningkatan pelatihan dalam melakukan setiap kegiatan di Puskesmas yang berisiko tinggi terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja.

<hr><i>Basic health facilities such as Puskesmas with the unit - unit of work contained in Puskesmas
Mekarmukti have a high risk of occupational diseases ( PAK ). In three units of work done research found
some risks that can lead to workplace accidents such as needle stick while doing the action , fals, firesand
burns and radiation hazards due to the protective apron or radiographer currently insufficient action to
provide maximum protection from radiation hazards.

This study used a cross-sectional study design with assessment approach AS/ NZS 4360:2004. To reduce
therisk of K3 at the work unit in Puskesmas Mekarmukti not only by the availability of SOPs any action yet
in need of supervision and support as well apart from Dinas Kesehatan Kabupaten Bekasi. Because K3
program in Puskesmas only focus on the health and protection of workers outside the health workers which
industry sector workers, but for workers or health workers will not be atop priority so in need of increased
training in conducting any activity in high-risk in Puskesmas on safety and health employment.</i>
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